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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan material bangunan seperti beton pracetak menjadi salah satu 

alternatif untuk menghadapi tantangan yang ada. Dalam dunia konstruksi tantangan 

tersebut meliputi efisiensi, ketahanan, dan keberlanjutan. Beton pracetak merupakan 

beton yang dicetak dan dikeringkan di pabrik sebelum dipasang di tempat yang 

diinginkan. Salah satu beton pracetak yang sering digunakan adalah Hollow Core Slab 

(HCS).  Hollow Core Slab (HCS) merupakan beton pracetak dengan sistem satu arah 

berbentuk pelat yang memiliki rongga memanjang di dalamnya. Rongga-rongga ini 

bertujuan untuk mengurangi berat sendiri pelat tanpa mengurangi kekuatan strukturnya.  

Beton pracetak Hollow Core Slab (HCS), lebih efisien jika dibandingkan dengan 

pelat konvensional (Propika et al., 2023). Keunggulan utama dari Hollow Core Slab 

(HCS) terletak pada kemudahan fabrikasi dan pemasangan. Penerapan beton pracetak 

Hollow Core Slab (HCS) menghasilkan waktu pelaksanaan dengan durasi lebih cepat juga 

dapat mengurangi biaya pemakaian bekisting (Tusadiyah & Sukobar, 2022). Selain itu, 

menggunakan sistem prestressed untuk meningkatkan kapasitas lentur dan mengurangi 

lendutan. Pada beton pracetak sistem prestressed menggunakan kabel baja atau strand dan 

memberikan tegangan diawal sebelum dilakukan pengecoran, sehingga tidak ada 

tegangan tarik pada beton.  

Pada umumnya telah diketahui jika tidak ada tegangan tarik pada beton, berarti 

tidak akan terjadi retak (Rasidi, 2018). Sedangkan pada beton pracetak non-prestressed, 

menggunakan tulangan biasa tanpa diberikan tegangan diawal. Dengan menggunakan 

tulangan biasa, beton pracetak masih mampu menahan gaya tarik. Dikarenakan tulangan 

biasa berfungsi menahan gaya tarik dengan besaran tertentu (Hafiq, 2023). Akan tetapi, 

dalam menahan gaya tarik beton pracetak non-prestressed tidak sebesar dengan beton 

pracetak prestressed. 
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Penelitian penggunaan bambu sebagai tulangan beton berongga, diperoleh hasil 

lendutan masih berada dalam batas wajar dan hanya dapat digunakan pada struktural 

tertentu (Aditama et al., 2023). Penelitian yang mengkaji terkait penggunaan tulangan baja 

untuk beton pracetak Hollow Core Slab (HCS) dengan rongga berbentuk persegi atau 

rectangular void belum banyak ditemukan. Berdasarkan hal tersebut, memerlukan 

penelitian terbaru terkait beton pracetak Hollow Core Slab (HCS) non-prestressed dengan 

menggunakan tulangan deform. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kinerja Hollow Core Slab (HCS), seperti 

beban yang bekerja, momen lentur, dan pola retak pada saat menerima beban. Selain itu, 

penelitian ini memerlukan uji eksperimental dan analisa perhitungan. Tentunya hal 

tersebut menjadi dasar dalam mengevaluasi kinerja beton pracetak Hollow Core Slab 

(HCS) non-prestressed. Diharapkan hasil dari penelitian ini akan menjadi inovasi dan 

pengembangan dalam beton pracetak, khususnya pada beton pracetak Hollow Core Slab 

(HCS). 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan persoalan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang, 

dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana lendutan dan momen yang terjadi pada Hollow Core Slab (HCS) 

non-prestressed saat diberikan pembebanan? 

2. Bagaimana kapasitas kuat lentur pada Hollow Core Slab (HCS) non-

prestressed? 

3. Bagaimana pola retak pada Hollow Core Slab (HCS) non-prestressed saat 

diberikan pembebanan hingga keruntuhan? 

4. Bagaimana beban yang direncanakan pada Hollow Core Slab (HCS) non-

prestressed mampu menahan pembebanan lentur?. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menimbulkan permasalahan yang meluas dan diluar topik 

yang diangkat, maka dibuat beberapa batasan masalah yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menilai kinerja beton Hollow Core Slab (HCS) non-

prestressed tanpa memperhitungkan sambungan yang digunakan 

2. Beban yang diperhitungkan untuk bangunan sederhana 

3. Referensi spesifikasi Hollow Core Slab (HCS) dari beton PT Beton 

Elemenindo Perkasa 

4. Analisis kuat geser diperhitungkan berdasarkan hasil pengujian lentur pelat 

yang diinput dan dianalisis menggunakan SAP 2000. 

 

   1.4 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis lendutan dan momen yang terjadi pada Hollow Core Slab (HCS) 

non-prestressed saat diberikan pembebanan 

2. Menilai kapasitas kuat lentur pada Hollow Core Slab (HCS) non-prestressed 

3. Menganalisis pola retak pada Hollow Core Slab (HCS) non-prestressed saat 

diberikan pembebanan hingga keruntuhan 

4. Menganalisis beban yang direncanakan pada Hollow Core Slab (HCS) non-

prestressed mampu menahan pembebanan lentur. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada Skripsi ini sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan, dan sistematika penulisan 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan teori-teori yang digunakan pada penelitian. Teori-

teori yang digunakan mencakup konsep, prinsip, karakteristik, dan mekanisme 

kerja Hollow Core Slab (HCS) dan tulangan biasa. Selain itu, bab ini juga 

mengulas studi-studi terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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3. BAB III METDODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan rancangan penelitian, metode eksperimen dan 

analisis, serta jenis data yang didapatkan. Hasil dari yang disebutkan akan 

digunakan untuk mengukur performa Hollow Core Slab (HCS) non-

prestressed. 

4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan hasil pengujian dan menganalisis data. Setelah 

itu, membandingkan hasil pengujian terhadap teori dan standar desain yang 

berlaku. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini membuat kesimpulan dan saran dari temuan penelitian 

berdasarkan hasil yang telah diperoleh.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1       Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil dari analisis pengujian, peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membuat tiga spesimen dan memiliki hasil yang berbeda pada saat 

pengujian. Spesimen 3 memiliki kapasitas kinerja yang tinggi, dengan lendutan 

maksimum sebesar 4,21 mm dan momen maksimum mencapai 6816000 Nmm 

pada beban 9088 kg. Pada beban rencana sebesar 1000 kg, tiga spesimen tersebut 

masih menunjukkan lendutan yang berada di bawah batas lendutan ijin yaitu 2,5 

mm. Dengan nilai lendutan masing-masing sebesar 0,235 mm (S1), 0,148 mm 

(S2), dan 0,615 mm (S3), sehingga dinyatakan aman terhadap pembebanan lentur 

2. Spesimen 1 memiliki nilai kuat lentur dengan analisis berdasarkan retak 3,912 

MPa dan teori 1,643 MPa. Spesimen 2 tidak memenuhi kriteria evaluasi 

berdasarkan retak, sehingga hanya dapat dianalisis secara teoritis dengan hasil 

kuat lentur sebesar 1,538 MPa. Spesimen 3 memiliki kuat lentur berdasarkan retak 

sebesar 1,572 MPa dan teori 1,592 MPa 

3. Pola retak spesimen 1 dan 3 kombinasi lentur dan geser. Spesimen 1 retak awal 

terjadi pada beban 3200 kg, sedangkan spesimen 3 retak awal terjadi pada beban 

3100 kg. Spesimen 2 menunjukkan pola retak dominan berupa retak geser yang 

ditandai retak awal pada beban 3000 kg. Lebar retak tertinggi tercatat pada 

spesimen 1 sebesar 0,5 mm 

4. Pembebanan yang terjadi pada seluruh spesimen lebih tinggi dari beban rencana 

1000 kg. Beban maksimum yang paling tinggi yaitu pada spesimen 3 sebesar 9088 

kg. Sedangkan spesimen 1 mampu menahan beban maksimum sebesar 7537 kg 

dan spesimen 2 sebesar 6525 kg. Hal ini menunjukkan bahwa Hollow Core Slab 

(HCS) non-prestressed andal dalam menahan pembebanan lentur sesuai desain. 
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5.2       Saran 

 Dari hasil kesimpulan dan pengolahan data, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu dilakukan perencanaan yang matang, khususnya dalam tahap pembuatan 

spesimen agar hasil penelitian lebih optimal 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan lem calbon atau melakukan 

penyiraman dengan air semen sebelum dilakukan pengecoran topping 

3. Penelitian selanjutnya dapat membuat sambungan, menguji variasi bentuk 

penampang, panjang bentang, jumlah rongga, dan jenis tulangan untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap perilaku lentur dan pola retak Hollow Core 

Slab (HCS) non-prestressed. 
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